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KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori dan Penelitian yang Releven
2.1.1 Kajian Teori
Adapun yang menjadi kajian teori yang dilakukan peneliti terhadap
penelitian ini adalah sebagai berikut :
2.1.2 Hakikat Belajar
Belajar pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan individu

untuk memenuhi kebutu di andang sebagai proses

'an yang di proses melalui

w”

yang mengarahkan Kep

alaman yang

P PP TRV RETPAS M

an, dalam kepribadian, yang | di ebagai
g baru yang bintuk kete /

¢ Melele]o)

Kata Peffl ada%jemmarl instruction;ludalam istilah
pembelaja ang lebih @mq_ilw jan ha il teknologi

yang dapat dimanfaatkan K kebutuhan bk Pembelajaran adalah proses

Belajar

pengetaht

interaksi peserta didik denga pdidik™dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
2.1.4 Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan
matematika di ajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Belajar
matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya. Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau
mathema yang berarti belajar atau hal yang dipelajari sedang dalam bahasa

Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti. Unsur utama pekerjaan



matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar asumsi kebenaran

konsistensi

2.1.5 Tujuan Matematika
Tujuan matematika di sekolah dasar adalah membantu siswa belajar dan
menguasai matematika.. Lebih spesifiknya, tujuan matematika yang disampaikan
oleh Kementerian Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:
1. Memahami konsep, menjelaskan hubungan antar konsep dan
menerapkan konsep atau algoritma.
2. Menggunakan penalasa eatang,_pola dan sifat, melakukan

perhltung‘ansee 'd_gener: —‘“_u,-rl gun buktl atau menjelaskan
e dan pertanyag atika

eahan .‘m' |iw .'(-" an 3 asalah,

model matematika,
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QUALITY
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Secara etimologis, “mina erasa

2.1.6 Minat Belajar
bahasa Inggris “Interest” yang
berarti peduli. Menurut Syah (2013: 133) “minat berarti kecenderungan dan
semangat atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Minat belajar merupakan
suatu bentuk aktivitas seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
serangkaian aktivitas fisik dan mental untuk mencapai perubahan perilaku
melalui pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Kenikmatan belajar dapat diukur dengan menggunakan sejumlah indikator,
seperti rasa senang, minat, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam suatu mata
pelajaran. Minat belajar penting untuk meningkatkan prestasi dan motivasi

siswa.
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Pengertian yang paling mendasar tentang "minat” adalah ketertarikan,
keterlibatan, dalam suatu aktivitas karena pemahaman akan pentingnya aktivitas
tersebut, The Liang Gie (2014: 28). Selain itu, Agus Sujanto (2013: 92)
menjelaskan "minat" sebagai fokus perhatian yang muncul secara alami dan
bergantung pada bakat dan lingkungan individu. Minat dapat diartikan sebagai
kecenderungan kuat terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan yang kuat terhadap
suatu objek atau aktivitas. Ini merujuk pada hasrat atau perasaan positif yang
kuat terhadap sesuatu (Kementerian Pendidikan Nasional, 2013 : 1152). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan kecenderungan kuat

terhadap sesuatu; gairah dan_keingimans(Kementerian Pendidikan Nasional,

2013: 656). Namun, ada-beberapa: SREEIL { .ari-“m'inat" yang diberikan
dbf|n|3|kan "p

dra /i, yang "u' in mefuj a pengaruh

" sebagal

oleh berbagai sumber. Mat
perhati

0 Vi

2a indera dalam menentuka
ldPalKad

ut Soegandiberbakawa /
keseehaa ma dan

me n Sesuatumdari luar. |asp
terbuk g nte@a@a@e@u

Dalam s en e ertlaanefemsl m:,—-mmat" meno reak3| positif

Raggorty e 119

eskipun definisinya: ‘dapat “berbeda-beda tergantung

perspektif pribadi orang tersebutBerdasa definisi yang diberikan oleh para

v yang

atau peras

an terhadap

sesuatu, Konteks dan

ahli, minat / ketertarikan dapat dipahami sebagai pemusatan perhatian yang
meliputi unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan dan keinginan untuk secara
aktif menerima sesuatu yang berasal dari lingkungan. Minat memegang peranan
penting dalam mendorong seseorang mencapai tujuannya dan mempunyai dua
aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif, menurut (Elizabeth Hurlock
1993:214) berpendapat bahwa minat belajar merupakan hasil dari pengalaman
atau proses belajar. Ditambahkannya, minat belajar mempunyai dua aspek, yaitu:
(1) Aspek kognitif, aspek ini didasarkan pada konsep-konsep yang

dikembangkan seseorang tentang bidang-bidang yang berkaitan dengan minat
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belajar. Konsep-konsep yang membangun aspek kognitif didasarkan pada
pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan. (2) Aspek afektif ini
merupakan konsep yang mengembangkan konsep kognitif dan diungkapkan
melalui sikap terhadap kegiatan atau objek yang membangkitkan minat belajar.

Aspek ini berperan besar dalam memotivasi tindakan seseorang.

2.1.7 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Apabila diperhatikan terkait penelitian baik dalam penelitian langsung atau
juga penelitian berdasarkan artikel tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar terhadap mata. .pe ~- ermasuk dalam mata pelajaran

matematika, factor penyebal_tersebi fergolo g an dengan 2 faktor, yaitu

faktor eksternal (faktor ya da

or internal
(faktor erasal dar dalam, ¢ =Ti- didik) Dari béh aKtor yang
ape 3 yminat siswa dalam mata pelajare {3 pat
dil 4 S

pengaja Fakior [ , Serta-sarana dan- pras ggunaan
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ulum, fakt ari dala “ odel

multimedi

menurut

Totok Susante ) €

1) Faktor, ani QUALITY
1. Faktor Kesehatan BERASTAGI

Belajar seseorang akan tergamggu ji 2sehatannya terganggu, selain itu

juga akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, mengantuk jika badan
lemah, anemia atau jika ada. suatu kelainan atau kelainan pada fungsi organ
indera dan tubuh. 2. Faktor Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi mempengaruhi pembelajaran.
Siswa penyandang disabilitas akan mendapati pendidikannya terganggu. Jika hal
ini terjadi, ia harus bersekolah di lembaga pendidikan khusus atau memperoleh

alat bantu untuk menghindari atau mengurangi dampak kecacatan.
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2) Faktor Psikologi

1. Intelegensi
Kecerdasan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemajuan belajar.
Pada situasi yang sama, siswa dengan tingkat kecerdasan tinggi akan
melakukan lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat kecerdasan
rendah. Walaupun siswa dengan kecerdasan tinggi merasa tidak yakin
dalam belajar, karena belajar merupakan proses yang kompleks dan banyak
faktor yang mempengaruhinya.

2. Perhatian

Untuk menjamin hasil 3 ang..baik, siswa harus memperhatikan

mata pelajaran yang-dipelajar ___,.;u- emberajaran gagal menarik

per siswa maka 3 ﬁhmgga sis ak tertarik
lag Q ajar. Jac | perhatian m.l PENting bagifsetiz . Siswa
an yang dlpwrmya

--i =

Jan untt b@_gkab
b o o -
4. Kematangan
Kema adalah abuxalt_h‘i\ef-va 3rtu seseorang,

dimana alat tubuhnya sudah siag anttik meldksanakan kecakapan'baru.
am be

atikan saat guru menyampai Kan

Seorang anak akan berhas a anak sudah siap (matang).
5. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksakan

kecakapan.
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3) Faktor Eksternal

1. Metode belajar mengajar
Cara guru menyampaikan materi pelajaran dan metode pembelajaran yang
digunakan dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Metode pembelajaran
yang menyenangkan, interaktif, dan relevan dapat meningkatkan minat
siswa.

2. Lingkungan kelas
Kondisi fisik dan psikis kelas, meliputi fasilitas, kebersihan, dan suasana
kelas, dapat mempengaruhi minat siswa. Ruang kelas yang nyaman,

terstruktur, dan tertata

erung menciptakan lingkungan
belajar yang lebih-kon 2

teman dan i

AS

uhi minat belajar siswa. Mlnat‘

dapat memOWm siswa.

an ya

pembel Q (Qg_n dupa a..sehari-hari
en( uﬂ@n@a@is@ I;: : k pada
ereka-anggap bﬂMn releve

b QUALITY
3 Flani peRyarait e

Keluarga yang mendoréngyminat.belajar, menyediakan fasilitas belajar

n «sekelas n“ VI SOSIG

Dukungan kelua didikan sangatlah penting.
di rumah, dan mendukung upaya pendidikan siswa dapat membantu
meningkatkan minat belajarnya.

4. Teknologi dan sumber belajar
Akses siswa terhadap teknologi dan sumber belajar terkait, seperti
buku, akses internet, atau perangkat pembelajaran interaktif, dapat
memengaruhi minat belajar. Teknologi yang dimanfaatkan dengan baik
dalam dunia pendidikan juga dapat meningkatkan minat belajar.

Rifai dan Anni (2012: 80-81) menjelaskan bahwa faktor yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal
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siswa. Kondisi internal meliputi kondisi fisik seperti kesehatan organ tubuh,
kondisi psikologis seperti kemampuan intelektual dan emosi, serta kondisi
sosial seperti kemampuan membaur dengan lingkungan. Oleh karena itu,
kelengkapan dan kualitas fasilitas internal yang dimiliki mahasiswa akan
mempengaruhi persiapan, proses, dan hasil belajar. Kondisi internal sama
kompleksnya dengan kondisi eksternal yang ada di lingkungan siswa. Beberapa
faktor eksternal seperti perbedaan dan tingkat kesulitan materi pembelajaran
(stimulus) yang dipelajari (respon), lokasi belajar, iklim, suasana lingkungan
dan budaya belajar Masyarakat akan mempengaruhi persiapan, minat, proses,

urt Haditono dalam Subekti (2007:-8),
minat dipengaruhi oleh-d Ua_faktor yaitu“Merupa {n~fakt’or yang berasal dari
dalam 4ol setiap orang i "tbrang meras ang dan

berse etika melakUkat vq aﬁj v.mm" atinyabkar ang ia

d : ngberasal
o.\; C Artinya
terta da Sua ) :

. @

dan pembelajaran. Sedang

rena keinginannya sendiri. Ekstern:

J lain, bukawn diri kita

ena dorengan-dari-lingk

ling sebagai rak “Keingi ang, menguiatkan
e e e B4 (DD R il
diri seseors 19 1K melakukan-ses ﬂuauf—?a?réf mempu juan dan arah

perilaku 84) yang

H irb Eije .:lli h
menyatakan perbedaan fungsicbtngajsebagai-berikut:
1) Mendorong manusia untukebertind ususnya sebagai penggerak atau
motor melepaskan ‘energi'.
2) Menentukan arah tindakan yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai.
3) Memilih tindakan yaitu menentukan tindakan mana yang tepat untuk
mencapai tujuan.
Fungsi minat dalam kaitannya dengan penyelesaian penelitian adalah:
Minat membangkitkan perhatian segera
Minat memperlancar konsentrasi.

Peduli menghindari gangguan dari perhatian luar

M w0 D P

Peduli peningkatan kemampuan mengingat materi pembelajaran
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5. Peduli meminimalisir kebosanan saat belajar (Gie, 2014: 29).

Berdasarkan penjelasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat
belajar, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari individu (faktor intern) dan faktor yang berasal dari luar
individu (faktor ekstern). Faktor intern dan ekstern memiliki peranan penting
bagi perkembangan belajar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan diri secara
fisik maupun mental yang baik dan kondisi lingkungan luar (keluarga, sekolah,
masyarakat) yang mendukung, maka akan menumbuhkan minat belajar siswa
yang baik. Begitu pula sebaliknya, jika kondisi fisik dan mental siswa tidak
mendukung dan kondisi eksternaln eluarga, sekolah, masyarakat), maka
akan berdampak pada-pe "M “minat=be
diperlu emahaman da al_b &k dan kara
sestbelaja SWa, dap: .u.m‘-'u.
!l

jar siswa. Maka dari itu

ik siswa,

agar dale

merupakan,u-ngkatan te

pembelajaran Kare : aku_g_QeQJthmg : .
keselu Jka, pe bgla@@r@n@lb,e : 3 asar

atau filosofisg ' bela]'afaﬁsDalanf—mT—dodel pembelajaran, terdapat
3

strategi Yz 2njelaskan pesiijwl_alai-,-?ta s 3 nakan

siswa dalam prosesnya. Selanjutnya,Adi dalam strategi pembelajaran ada
metode pembelajaran yang menjelaska yjkah-langkah untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

2.1.9 Pengertian Model RME (Realistic Mathematic Education)

RME adalah suatu teori khusus pembelajaran matematika yang pertama

kali dikembangkan di Belanda, khususnya di Institut Freudenthal Universitas
Utrecht, dari tahun 1970 (Freudenthal, 1991; Treffers, 1987; Van den Heuvel
Panhuizen & Drijvers, 2014). Seiring dengan perkembangan RME, pendekatan
ini mendapatkan pengaruh internasional. Banyak negara, Selandia Baru,

Australia, dan beberapa negara Eropa lainnya, mulai mengadopsi atau



16

mengintegrasikan prinsip-prinsip RME dalam kurikulum matematika mereka.
Menurut Hans Freundental dalam Wijaya (2012: 20), matematika merupakan
aktivitas manusia dan harus dikaitkan dengan kenyataan. Oleh karena itu,
matematika merupakan cara berpikir logis yang tampak dalam bentuk angka,
ruang dan bentuk dengan tersedia aturan yang tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas manusia. Menurut Cahyaningsih dalam Hariyati (2018: 5),
pembelajaran matematika adalah “usaha menata lingkungan untuk memudahkan
belajar bagi siswa, yang kegiatannya dirancang mencakup proses fisik dan

mental melalui interaksi antara siswa, siswa dan guru , lingkungan dan sumber

belajar lainnya untuk mengkajiben Ktur, susunan, besaran dan konsep

abstrak serta hubungannya dalam rangka perolenan K ,teram"pilan dasar.

=4

Fur pembelajarat al 1/ untuk gembangkan
ng, “Ell‘(l' O’. I("lll:'llm rum
am kehidupan sehari-hari. 0“,1 K ) elajaran
esuaikan dew keadaan s agar pada sa 0ses

ahami «ken dan gag an guru
sehingea.dapat dise sendiri O|GQS§ O /
\o\ 2 Sl(&Oil@i @a@e’h jgar dapa ngkatkan

kapasitas be jjar - peserta didTbﬁecm“a_Mm |a 'k-objek yang
‘ \

dijelaskan & A n@@%ﬁ)Lquuv( dengan at Arizandi

(2018) yang menyatakan , bahwa? fpembelajaran’ di luar

pembelajaran yang dirancang U em nkan siswa mempelajari materi

tematika

ruangan adalah

pembelajaran secara langsung pada benda nyata, untuk memperjelas
pembelajaran. Pembelajaran di luar ruangan dapat mendorong motivasi siswa
melalui lingkungan belajar yang menyenangkan dan penggunaan bahan
pembelajaran yang spesifik, khususnya benda-benda yang ada di sekitar
lingkungan belajar sehingga kemampuan penemuan siswa dapat berkembang dan
dapat membantu mengembangkan konsep-konsep penguat yang akan diberikan
kepada siswa (Junaedah, dkk., 2020).

Rochmad & Masrukan (2016) menyatakan bahwa penggunaan model

pembelajaran yang berbeda oleh guru yang sesuai dengan kondisi kelas dan
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siswa merupakan penopang utama keberhasilan akademik. Model pembelajaran
yang tepat Selaras dengan kurikulum 2013 yang fokus pada pembelajaran siswa
dan dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa kemampuan pemecahan
masalah adalah model Problem Based Learning (PBL). Menurut Pandiangan
dkk. (2020) Melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL),
siswa terlibat dalam penyelesaian masalah yang diajukan pada awal
pembelajaran melalui tahapan metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan terkait masalah tersebut. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
dengan menghadirkan permasalahan nyata yang ditemui siswa dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga merekagtertantang.. untuk segera menyelesaikan

permasalahan tersebut ( adyaratrietal.;
atan yang ca

| = |

3L adalah RI
ation ‘-u '.\v.n.n R dengan

= (Realistic

kstual (kehidupan nyata) yangf‘gl al akedalam
salah atau Pi Kemamp grday asah
embearan-RME adal ar ecahan

dan di

atan ubungka . matika,

masalahy. ka ;
pemec 3 kgte@p@] @p@ unt nyele masalah
sehari-hari (A iisay2014). Memmgesma'ntl RM dilaksanakan
W S0 ATy
pembelajaran, dengan harapantmereka dapat me

konsep matematika. Kontekstualwmatematika*dalam model RME menekankan

dengan ai referensi

2ksplorasi dan mereproduksi
urgensi penggunaan konteks kehidupan nyata dalam pembelajaran matematika,
pengaplikasiannya bahwa tugas atau masalah yang diberikan kepada siswa harus
berkaitan dengan konteks dan relevan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan penerapan praktis dari
konsep matematika yang mereka pelajari.

Mengenai ciri-ciri metode pengajaran matematika praktis (RME), menurut
Tarmudi dalam Kurino, Y.D (2017: 40), dalam pembelajaran praktik terdapat 5
ciri kegiatan pengajaran matematika praktis (RME), yaitu:

a. Gunakan konteks
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b.  Gunakan model untuk membuat matematika menjadi progresif

c.  Menggunakan hasil konstruksi siswa.

d. Interaksi dan

e.  Menghubung.

Pertama, pahami permasalahan dalam konteksnya; Pada tahap ini siswa
mencoba memahami suatu permasalahan kontekstual terkait pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, jelaskan
permasalahan dalam konteks. Setelah siswa memahami masalah kontekstual
yang diajukan guru, pada langkah ini siswa mempunyai kesempatan untuk
mendeskripsikan masalah dalam

membuat strategi pemecah an_masalaf; __ﬁ_.;-m a et'rg"a adalah pemecahan
masalah gkontekstual; Siswa Ka *Hontekstual ara individu

kemudian mengembangkan atau

dan kelo déhgan ( .'V. SE rh OlUsI” da tang pan yang  berbeda
eempat bandingkan dan dﬁk SIK

esempatan

da siswa ) atau
mendi 5 3 dalame

mengoreksinya ‘mels usi k@ gﬁkem GUru_meminta siswa
menar g,ko@p@u@s@ag 2 Iesaian

angay, Mengaupsian Mod

BERASTAGI

a atau

masalah.

an Realistic

Mathematic Education (R

Kelebihan :  Menurut Suwarsono dalam Maulida dan Rijal (2015: 158-
159) , RME memberikan siswa pemahaman yang jelas dan realitas hubungan
antara matematika. dan kehidupan sehari-hari serta tentang kegunaan
matematika pada secara umum bagi manusia.

Kekurangan : Realistic Mathematics Education (RME), meskipun
memiliki keunggulan dalam membangun pemahaman konsep matematika
melalui situasi kontekstual, juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satu
tantangan utamanya adalah memerlukan proses pembelajaran yang lebih lama,

yang dapat bertentangan dengan tekanan waktu dari kurikulum yang Kketat.
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Selain itu, implementasi RME dapat menuntut persiapan guru yang lebih
intensif, karena mereka perlu memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep
dan merancang aktivitas yang relevan. Selain itu, mengevaluasi pemahaman
siswa dalam konteks pemecahan masalah yang kompleks bisa menjadi
tantangan, dan model ini mungkin kurang efektif untuk siswa yang lebih suka

pembelajaran individual.

2.2.1 Penelitian yang Releven

1) Berdasarkan JURNAL “ Pengaruh Pendidikan Matematika Realistik

terhadap Prestasi Siswa.di ah.Dasar” (The Influence of Realistic

Mathematics Eﬁuea ___ﬂu-m- “in Elementary School)
Beah & Noel, 2019 an s{blora& dampak ‘RME pada

alanhsiswa di . se Kolal l_c__ia}s‘,a lan yang/ede @n adalah
itatif ” yang bertujuan untukm nge
ematika Re k (Reallst
ema ir k onteks
atlkﬁ ﬁ k da K . berapa
eI;u@niO O O

Pene' unak‘an—-meto -eks | al" ntuk menilai

efe S Mo lﬂauﬂﬁl\{lﬁ-?) asi e terdiri dari

semua siswa kelas' empat Fsekalah#dasar, di Kelompok YO0s Sudarso,
Kecamatan Pulokulon, Kabupaten.@&robogan, yang berjumlah 258 siswa

dari 11 sekolah negeri. Sampel penelitian diambil dari dua sekolah dasar:
siswa kelas empat di SDN 2 Mangunrejo (kelas eksperimen) dan siswa
kelas empat di SDN 3 Mangunrejo (kelas kontrol). Berdasarkan hasil uji
keandalan, diperoleh informasi bahwa tes kemampuan berpikir Kritis
memiliki koefisien keandalan sebesar 0,803, yang lebih tinggi dari nilai
ambang batas minimum sebesar 0,600 (raritmetik). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa instrumen uji kemampuan berpikir Kritis ini
dapat dianggap sebagai instrumen yang dapat diandalkan atau konsisten

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
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2) Annisa Ulfa, “Penerapan Model Realistic Mathematics Education (RME)
untuk Meningkatkan Prestasi Matematika dan Prestasi Akademik Siswa
Kelas IV SD Negeri 1 Tempuran Skripsi Lampung : Fakultas Pedagogi
dan Keguruan Universitas Lampung Bandar Lampung, 2016 “Penelitian
ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
secara kolaboratif dan partisipatif kekeluargaan Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus Tingkat ketuntasan hasil belajar tradisional pada siklus I
sebesar 61,90 cukup tinggi, pada siklus Il meningkat dari 14,29%
menjadi 76,19%, dengan meningkatnya aktivitas siswa dan prestasi

akademik, setiap sik aktivitas pun meningkat dan

tuntas hasil belajar ;‘slswa"'sebanyak 21 siswa,
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Dalam penelitian ini menyarankan.guru” untuk menerapkan RME dengan

Realist

M menyampaikan

Kreativitas dan inovasi, serta merancang pembelajaran yang kontekstual untuk
memperkuat pemahaman matematika dan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali lebih dalam dampak
RME terhadap variabel lain dalam pembelajaran matematika, seperti sikap
siswa, pemecahan masalah, minat belajar, dan sebagainya.

Kerangka berfikir ini memberikan gambaran tentang bagaimana penelitian
dilakukan, mulai dari tujuan hingga temuan dan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya. Ini membantu dalam pemahaman tentang perancangan penelitian

dan hasil yang diharapkan.
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PEMBELAJATRAN
MATEMATIKA
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2.4 Hip en QUALITY
BERASTAGI
Hipotesis penelitian ini me aban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara hanya
didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta empiris yang
diperoleh dari pengumpulan data. Oleh karena itu, hipotesis juga dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum ada
jawaban eksperimen dengan data. Dalam hal ini hipotesis merupakan
jawaban/dugaan sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai
dibuktikan dengan data yang terkumpul. Jawaban yang diharapkan ini mungkin

benar atau mungkin tidak, dan penilaian ini mungkin ditolak jika hasil
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pencariannya salah. Berdasarkan pemikiran tersebut maka hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis alternatif (Ha):
Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keefektifan penerapan model
pembelajaran realistic mathematic educations di kelas IV SDN 040459
Berastagi terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika.
2. Hipotesis Nihil (Ho):
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengguna Model Pembelajaran
s IV SDN 040459. Berastagi

an | O\‘ ata pelajaran Matematika

Realistic Mathematic
‘hmlllr

terhadap mina
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